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ABSTRACT

Polybags are planting media that are often used as nursery media. However, the use of
polybags can cause the environment to become polluted due to the use of plastic, which is
difficult to decompose by soil microbes, and also can destroy planting media and caused root
damage in planting process to the field. One way to overcome these problems is to use organic-
based nursery containers that are environmentally friendly. Poliarec (Polybag Organic of Areca
catechu) is an organic polybag derived from areca peel waste. This product was made in 3
stages, first stages by making of polybags using 250 gr of areca peel waste to produce one unit of
polybag measuring 10x10 cm. The second stage was carried out weight and density tests, and
the third stage was carried out functional tests by conducting planting experiments on
horticultural seeds. Poliarec can be planted directly on the ground because it is easily
decomposed by microbes so that it can simultaneously become fertilizer and is able to maintain
soil moisture. The density test showed, Poliarec has a low density category type based on SNI
standards. It can function well as a seedling media after a functional test on chili seeds for 4
weeks. From this functional test, it was also found that Poliarec can save water usage because
watering can be done once every three days. The direct benefits of this creative and innovative
work are in addition to support sustainable agriculture by reducing the use of plastic polybags,
and also will increasing the economic value of areca peel waste.

Keywords: Areca catechu, environment, organic polybag, peel waste

PENDAHULUAN ditanam ke dalam tanah saat proses

penanaman dilaksanakan. Maka petani perlu
Polybag dalam dunia pertanian dan

perkebunan sering digunakan sebagai media

melakukan proses perobekan terlebih dahulu

pada polybag yang dapat menyebabkan
tanam, karena bertanam dalam polybag dapat

menghemat lahan  pertanian. Namun

hancurnya media tanam dan terjadinya
kerusakan akar yang memungkinkan

penggunaan polybag ini memiliki beberapa terjadinya stagnasi setelah bibit dipindahkan,

permasalahan diantaranya, plastik termasuk
bahan yang beracun dan berbahaya sehingga

perobekan  polybag tersebut akan

i 557 menghasilkan banyaknya limbah plastik yang
keberadaannya di dalam tanah akan menjadi tidak bisa diuraikan oleh mikroba tanah,

bahan pencemar (Crisafi et al., 2022). Oleh sehingga dapat mencemari lingkungan
karena itu, polybag tidak dapat langsung (Bianco & Passananti, 2020).
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Salah satu cara untuk mengatasi persoalan
tersebut adalah dengan penggunaan wadah
pembibitan berbahan dasar organik yang
ramah lingkungan yaitu melalui green
polybag (polybag organik) (Zaidi et al.,
2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Murdhiani & Rosmaiti (2017) dari Program
Studi Agroekoteknologi Universitas
Samudera, jenis bahan organik yang telah
dicoba dikembangkan untuk polybag organik
adalah limbah tebu dan penelitian oleh
Fatonah (2019) yang menghasilkan polybag
dari serabut kelapa serta eceng gondok. Dan
pada karsa cipta kali ini mencoba olahan baru
polybag organik yang berasal dari ampas
kulit pinang.

Kulit pinang merupakan bahan buangan
yang biasanya dibuang secara open dumping
tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga akan
menimbulkan gangguan lingkungan dan bau
yang tidak sedap (Aini et al., 2022).
Perbedaan produk ini dengan produk
sebelumnya adalah penggunaan bahan ampas
pinang sebagai bahan baku. Berdasarkan hal
tersebut perlu diterapkan suatu teknologi
untuk mengatasi limbah ini, yaitu dengan
menggunakan teknologi daur ulang limbah
padat menjadi produk yang bernilai guna.
Polybag organik dianggap sebagai teknologi
berkelanjutan  karena Dbertujuan  untuk
konservasi lingkungan, keselamatan manusia
dan pemberi nilai ekonomi. Pemanfaatan
limbah ampas kulit pinang sebagai bahan
baku pembuatan polybag organik merupakan
salah satu alternatif untuk meminimalisir
terjadinya polusi limbah. Polybag organik
yang dihasilkan memiliki ukuran 10 x 10 cm.
Pemanfaatan polybag ini yaitu untuk
dijadikan
Polybag ini diberi nama Polybag Organic

media pembibitan tanaman.

Areca catechu yang disingkat dengan

POLIAREC.
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BAHAN DAN METODE

dilakukan di
Andalas.
POLIAREC

Fakultas
Adapun
adalah

Percobaan ini
Pertanian Universitas
proses pembuatan

sebagai berikut:

1. Tahap pelaksanaan
POLIAREC
Dari data dan informasi yang diperoleh
terkait dengan limbah kulit pinang, maka

pembuatan

dilakukan proses pembuatan polybag organik
dengan diawali dengan membuat model
polybag yang diinginkan dan kemudian
melakukan proses pencetakan polybag
hingga dihasilkan polybag berbahan baku
ampas kulit pinang. Tahap terakhir dari
proses pembuatan polybag adalah
melakukan uji fungsional dengan melakukan

ni

penanaman benih hortikultura. Hasil uji ini
diharapkan dapat memberikan hasil bahwa
polybag dapat bermanfaat untuk masa
prenusery pada pertanian.

Data dan Informasi _

Munculnya limbah kulit Pinang dan

limbah plastik polybag

v

Perumusan dan penyempurnaan polybag

organik kulit pinang

Pembuatan model 3D dan Gambar Kerja Polybag

Organik

y

Proses pembuatan polybag organik serat

pinang

v

Polybag Organik kulit pinang

v
Gambar 1. Tahapan pembuatan POLIAREC

2. Bahan dan Alat

Bahan  baku polybag
didapatkan dari limbah kulit pinang yang
sudah terbuang dan tidak dimanfaatkan oleh

pembuatan

petani. Kulit pinang selanjutnya direbus agar
mempermudah untuk memisahkan serat kulit
pinang dengan cangkangnya. Pembuatan
polybag dari kulit pinang menggunakan
perekat yaitu tepung tapioka.
Pemanfaatan tepung tapioka sebagai bahan

alami
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perekat karena zat pati yang terdapat dalam
umbi ketela pohon. Tapioka apabila dibuat
sebagai perekat mempunyai daya rekat yang
tinggi dibandingkan dengan tepung-tepung

jenis lain (Anizar et al., 2020; Nuwa &
Prihanika, 2018).
Alat-alat  yang  digunakan  pada

pembuatan produk POLIAREC antara lain
panci, blender, alat cetak polybag, kompor,
gas, gunting, baskom, spatula, dan
timbangan.

3. Proses pembuatan POLIAREC

a. Bahan baku yang dipersiapkan sebanyak
250 g kulit pinang untuk menghasilkan

1 polybag.

b. Kaulit pinang direbus terlebih dahulu.
Perebusan bertujuan untuk
mempermudah  pengambilan  serat
pinang sehingga mudah dibentuk
ataupun  dicetak  dalam  proses
pembuatan polybag.

c. Siapkan perekat tapioka sebanyak 1 ons
dalam wadah yang dicampurkan dengan

mendidih
perekat mulai mengental.

d. Selanjutnya campurkan perekat dengan
serat kulit pinang yang telah disiapkan
terlebih dahulu dalam wadah. Setelah itu
aduk hingga rata.

air secukupnya  hingga

e. Siapkan wadah pencetak

f. Masukkan adonan ke dalam wadah
cetakan berukuran 10 x 10 cm.

g. Selanjutnya, serat yang telah dicetak
kemudian dijemur hingga kering.
Lamanya proses penjemuran tergantung
pada intensitas cahaya.

h. POLIAREC siap digunakan.

b

Pengujian Produk

Setelah produk POLIAREC telah jadi,
maka langkah selanjutnya akan dilakukan
pengujian produk tersebut. Pengujian produk
akan dilakukan dengan beberapa hal sebagai
berikut:
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a. Bobot (g)

Pengujian bobot produk dilakukan
dengan cara menimbang polybag yang
telah dikeringkan
timbangan.

b. Uji Kerapatan

Kerapatan POLIAREC dihitung dari
perbandingan antara massa dan volume
POLIAREC dalam kondisi kering,
menggunakan rumus berikut (Anizar et
al., 2020)

Kerapatan (Kg/m® = m

v
Keterangan m adalah massa

POLIAREC (g); dan V adalah volume
POLIAREC (cm?)
¢. Uji Fungsional Produk

Kemudian produk POLIAREC uji
penanaman dengan menanam benih
cabai hingga menjadi bibit pada
POLIAREC secara langsung. Pengujian

menggunakan

ini dilakukan selama 4 minggu dari awal
benih hingga bibit. Media tanam yang
digunakan berupa campuran tanah,
sekam bakar dan kompos dengan 1 : 1 :
1. Selama proses penanaman dilakukan

penyiraman bibit pagi dan sore hari.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil POLIAREC

POLIAREC yang dihasilkan merupakan
polybag dengan ukuran 10 x 10 cm. Adapun
rancangan desain produk POLIAREC dapat
dilihat pada gambar 2.

DESICN POLYBAC ORCANIK ARECA
CATHECU (POLIAREC)

Gambar 2. Desain Produk POLIAREC
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Produk yang dirancang merupakan polybag
berukuran 10 x 10 cm yang akan digunakan

sebagai media pembibitan tanaman. Desain
produk tersebut kemudian diwujudkan

Sampah Ampas
Pinang

Ampas Pinang Ditimbang
Sebanyak yang dibutuhkan

Polybag yang
telah digunakan
untuk pembibitan

Polybag setelah
dicetak
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dengan  melakukan
POLIAREC seperti
gambar 3 berikut.

proses pembuatan
yang terlihat pada

Pembersihan
Ampas

Proses
Pencetakan

Cetakan yang
digunakan

Gambar 3. Proses pembuatan POLIAREC

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa proses
pembuatan POLIAREC dimulai dengan
mencari sumber bahan baku yaitu berupa
sampah ampas kulit pinang yang telah
dibuang oleh petani. Sampah ini biasanya
hanya dibiarkan menumpuk, bahkan
seringkali dibakar oleh petani. Ini tentu
menyebabkan terjadinya kerusakan
lingkungan pada udara yang berada di sekitar
lokasi pembakaran, karena timbulnya asap
akibat dari adanya pembakaran. Asap yang
ditimbulkan akan mengakibatkan dampak
negatif bagi masyarakat sekitar terutama pada
sistem pernafasan dan  menimbulkan
gangguan penyakit berupa infeksi saluran
pernafasan. Maka pengelolaan sampah kulit
pinang ini dapat menjadi solusi agar petani
dapat mengolah lebih lanjut ampas pinang
menjadi produk yang dapat mereka
manfaatkan kembali untuk proses pembibitan
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tanaman. Hal ini juga dilakukan oleh Ayu
Widhiantari et al.,, (2023) di Desa Sandik
Nusa Tenggara Barat dengan memberikan
penyuluhan
penggunaan media tanam organik yang
berasal dari limbah organik.

kepada  petani  tentang

Bahan baku ampas kulit pinang banyak
terdapat pada wilayah-wilayah penghasil
pinang di Sumatera Barat, salah satunya
adalah Kabupaten Agam. Kabupaten Agam
memiliki 3.937 Ha tanaman pinang dari
12.366,08 Ha tanaman pinang yang ada di
Provinsi Sumatera Barat. Dari 3.973 Ha
tersebut, 3703 Ha merupakan tanaman
menghasilkan dan 270 Ha lainnya tanaman
belum menghasilkan. Total Produksi Pinang
di Kabupaten Agam dari seluruh tanaman
yang telah menghasilkan tersebut adalah
2.712,10 ton buah pinang dari 8.048,12 ton
hasil produksi total Provinsi Sumatera Barat
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(BPS Sumatera Barat, 2023). Hasil produksi
buah pinang ini tentu menghasilkan ampas
pinang yang juga besar, karena perbandingan
berat biji pinang kering dengan kulit buah
kering setelah dikupas adalah 1:1 (Nadhila,
2021).

Sebanyak 250 gr ampas pinang kemudian
diolah menjadi polybag dengan melakukan
pembersihan terlebih dahulu pada ampas
pinang dengan memisahkan cangkang buah
dengan serat kulit pinang. Serat kulit pinang
yang telah dipisahkan kemudian di rebus agar
serat kulit dapat lebih mudah untuk
dipisahkan antara serat kasar dengan serat
halusnya. Untuk pembuatan POLIAREC
serat yang kita gunakan adalah serat halus
agar dapat membentuk polybag dengan
tekstur yang lebih halus.

Serat ini kemudian dihaluskan kembali
menggunakan sikat kawat agar teksturnya
semakin halus. Setelah itu untuk membentuk
polybag digunakan larutan tepung tapioka
sebagai perekat. Adapun jumlah tepung
tapioka yang digunakan untuk membuat satu
buah polybag berukuran 10 x 10 cm adalah
sebanyak 2 sendok makan atau setara dengan
30 gr. Tepung tapioka dilarutkan ke dalam
500 ml air kemudian dipanaskan hingga
mengental, kemudian setelah larutan tepung
tapioka mengental, serat pinang yang telah
halus di campurkan ke dalam larutan dan
diaduk dalam keadaan larutan yang masih
panas. Hal ini bertujuan agar polybag dapat
dengan mudah dibentuk.

Selanjutnya setelah larutan dan serat
tercampur dengan baik, kemudian dibentuk
menjadi polybag dan dilakukan pengeringan
selama 3 hari di bawah panas matahari.
POLIAREC yang dihasilkan dapat dilihat
pada gambar 3. Kemudian polybag dibiarkan
selama 3 minggu sebelum dilakukan uji coba
penanaman.

2. Uji Bobot
Proses selanjutnya adalah pengujian
terhadap bobot polybag yang dihasilkan.
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Adapun bobot POLIAREC pada saat setelah
selesai dikeringkan adalah 150 gr, lalu
kemudian setelah POLIAREC disimpan
selama 3 minggu berada pada suhu ruang
berat satu buah POLIAREC berukuran 10 x
10 cm adalah 100 gr.

3. Uji Kerapatan
Selanjutnya dilakukan uji kerapatan
POLIAREC yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Menghitung Kerapatan POLIAREC

No Keterangan POLIAREC Nilai
1 | Massa (gr) 100
2. | Tinggi (cm) 10
3. | Jari-Jari/r (cm) 5
4. | Volume (cm?) = 3,14 x r’xt 785
5 Kerapatan (gr/cm?) = 0.13
massa/volume (m/v) ’

Jika dibandingkan dengan green polybag
yang dihasilkan oleh Jaya et al., (2019),
POLIAREC termasuk ke dalam polybag
dengan kerapatan rendah tipe 1 (Cipta Badan
Standardisasi  Nasional, 2006) karena
kerapatan yang dimiliki oleh POLIAREC
bernilai kecil dari 0,27. Karena menurut
badan SNI kerapatan dengan nilai tersebut
berada dalam kerapatan rendah.

4. Uji Fungsional

Tahapan akhir dari proses pembuatan
produk POLIAREC adalah uji coba menjadi
media tanam. Pada tahap ini benih yang akan
diyjikan untuk ditanam adalah benih cabe
sebagai salah tanaman hortikultura yang
membutuhkan proses pre nusery sebelum
tanaman di tanam pada lahan yang lebih luas.
Proses budidaya yang baik sangat dibutuhkan
agar petani dapat menghasilkan produksi
yang maksimal, maka proses pembibitan juga
merupakan salah satu bagian penting yang
harus diperhatikan agar tanaman dapat
tumbuh dengan baik (Ni Made Nike Zeamita
Widiyanti et al., 2023; Taufiqurohman &
Subekti, 2021). Pada tahap uji fungsional ini
proses uji coba dapat dilihat pada gambar 4.
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POLIAREC yang Benih Cabe yang Bibit Cabe Usia 4

sudah diisi media sudah mulai minggu

tanah dan benih tumbuh Usia 2

cabe minggu

Gambar 4. Uji Fungsional POLIAREC
Pada wuji fungsional POLIAREC KESIMPULAN

diperoleh hasil bahwa POLIAREC yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai media Dari  proses pengolahan ini dapat

pembibitan cabe dan dapat menjaga
kelembaban media tanam lebih lama dengan
penggunaan yang lebih  sedikit
dibandingkan dengan menggunakan media
plastik. perbandingan antara polybag plastik
dengan POLIAREC di mana pada polybag
plastik penyiraman dilakukan 2x60 ml/hari,
sedangkan POLIAREC hanya membutuhkan
1x60 ml/hari yang kelembaban tahan hingga

3 hari. Dengan demikian dapat diketahui

air

bahwa terjadi penghematan penggunaan air
pada penggunaan POLIAREC. Jika dalam
satu minggu saja penggunaan air dalam satu
polybag adalah sebanyak 840 ml/minggu,
maka penggunaan air dalam satu polybag

plastik  sebanyak  306.600  ml/tahun.
Sedangkan penggunaan air dalam satu
POLIAREC hanya membutuhkan 180

ml/minggu, itu berarti dalam satu tahunnya
air yang digunakan hanya 65.700 ml/ tahun.
Maka dapat diperoleh perbandingan efisiensi
penggunaan air bagi tanaman adalah 5:1.
Maka dengan demikian penggunaan
POLIAREC sebagai media pembibitan dapat
berfungsi dengan baik dan
menghemat penggunaan air.

mampu
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disimpulkan bahwa:

1. Sebanyak 250 gr ampas kulit pinang
dapat  diolah  menjadi  produk
POLIAREC berukuran 10 x 10 cm
dengan menggunakan bahan tambahan
tepung tapioka sebanyak 30 gr yang
dilarutkan dalam 500 ml air. Produk ini

dapat  digunakan sebagai media
pembibitan atau pre nusery.

2. Setelah dilakukan wuji  kerapatan,
POLIAREC memiliki kategori

kerapatan rendah tipe 1 sesuai dengan
standar SNI, dengan bobot kering 100
gr.

3. POLIAREC dapat berfungsi dengan
baik sebagai media pembibitan setelah
dilakukan uji coba pada proses
pembibitan cabe selama 4 minggu.
Produk
penggunaan  air,

ini  dapat  menghemat

karena penyiraman
dapat dilakukan selama 3 hari sekali jika
dibandingkan

dengan  penggunaan

polybag plastik.
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